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Abstrak

Dukuh Cawas yang terletak di Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah,
menghadapi masalah penumpukan sampah anorganik yang berasal dari penduduk luar Dukuh
Cawas. Penumpukan sampabh ini tidak dikelola dengan baik dan benar sehingga menyebabkan
pencemaran lingkungan sekitar. Berdasarkan permasalahan tersebut, pengabdian dalam bentuk
kegiatan KKN UIN Raden Mas Said Surakarta bertujuan untuk memberikan edukasi kepada
masyarakat tentang pengelolaan sampah anorganik, salah satunya galon bekas, untuk menjadi
olahan bank sampah. Manfaat dari bank sampah adalah mengurangi sampah-sampah plastik
yang susah terurai sehingga mengurangi polusi atau limbah yang akan berdampak buruk pada
lingkungan sekitar dukuh. Selain itu, program bank sampah juga berkontribusi dalam
meningkatkan finansial Dukuh Cawas melalui penjualan hasil bank sampah. Metode yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian ini berupa observasi dan sosialisasi. Hasil kegiatan
pengabdian merujuk pada meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya mengelola
sampah anorganik serta terwujudnya proyek bank sampah mini yang terdapat di beberapa
rumah warga Dukuh Cawas.

Kata Kunci: Bank Sampah, Pengelolaan Sampah, Sampah Anorganik, Dukuh Cawas

1. Pendahuluan plastik yang membutuhkan waktu yang
Sampah merupakan permasalahan cukup lama untuk bisa terurai.
lingkungan yang berskala global serta Permasalahan  tentang  sampah
memiliki dampak negatif yang cukup sebenarnya telah menjadi tantangan
meresahkan, antara lain adalah konteks lingkungan yang krusial di Indonesia dan
lingkungan yang tercemar, perubahan mendesak untuk diselesaikan. Peningkatan
iklim, serta gangguan terhadap kesehatan jumlah sampah setiap harinya terus
(Kedang et al., 2026). Jenis sampah yang meningkat seiring dengan pertumbuhan
menjadi masalah utama, adalah sampah penduduk, perubahan pola konsumsi
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dengan penggunaan barang sekali pakai,
serta perkembangan perkotaan yang pesat.
Tercatat, berdasarkan data SIPSN
(Sistem Informasi Pengelolaan Sampah
Nasional)  Kementerian  Lingkungan
Hidup/Badan Pengendalian Lingkungan
Hidup Republik Indonesia menunjukkan
bahwa hingga akhir 2025, capaian sampah
yang belum terkelola secara nasional
berjumlah 105483 ton per hari
(Kementerian Lingkungan Hidup, 2026).
Definisi berdasarkan

Undang - Undang Nomor 18 Tahun 2008,

sampah

Pasal 1, Sampah adalah sisa kegiatan
sehari-hari manusia dan/atau proses alam
yang berbentuk padat. Sedangkan sampah
WHO (World Health

Organization), sampah merupakan sesuatu

menurut

yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak
disenangi atau sesuatu yang dibuang yang
berasal dari kegiatan manusia dan tidak
terjadi dengan sendirinya (Nugrafitra Murti
et al.,2024).

Permasalahan utama yang terjadi di
Dukuh Cawas adalah keberadaan sampah
rumah tangga yang tidak dikelola dengan
baik sehingga mampu merusak lingkungan,
khususnya di sekitar sungai. Keberadaan
sampah plastik yang dibuang ke sungai
secara sembarangan pada akhirnya akan
menumpuk dan merusak ekosistem di
lingkungan sekitar. Hal ini disebabkan
secara utama oleh kurangnya kesadaran

masyarakat mengenai perilaku hidup bersih
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dan sehat. Maka dari itu, perlu adanya

alternatif solusi guna menyelesaikan
permasalahan ini, salah satunya adalah
dengan pelaksanaan program dengan sifat
recycle (mendaur ulang), yakni membuat
Bank Sampah dalam skala kecil. Hal ini
dinilai penting untuk dilakukan dengan
target sasaran yaitu seluruh masyarakat
Dukuh Cawas. Selain pembuatan Bank
sampah, solusi lainnya dalam mengelola
dan menghadapi permasalahan sampah
yang berada di Dukuh Cawas dapat
dilakukan dalam bentuk upaya penyadaran
sebagai bentuk upaya preventif selanjutnya
bagi masyarakat. Hal ini dapat diwujudkan
melalui sosialisasi dan edukasi mengenai
perilaku hidup bersih dan sehat (Haris &
Rasaili, 2023).

Untuk luaran yang direncanakan

dari kegiatan pengabdian ini merujuk pada

bentuk  edukasi  serta  peningkatan
pemahaman masyarakat tentang
pengelolaan sampah, pembuatan bank

sampah di lingkungan rumah warga sekitar,

sekaligus secara ekonomi dapat turut
membantu penambahan kas dari karang
taruna Permada dan Permadi di area Dukuh

Cawas RW 1/ RW 1.
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2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini dilakukan melalui
beberapa metode sistematis yang meliputi
tahapan sebelum kegiatan berupa observasi
dan setelah

sosialisasi, serta tahapan

kegiatan  berupa  pembentukan dan

pendampingan proyek bank sampah.
Metode pertama yang dilakukan adalah
melalui observasi. Observasi merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengamatan langsung terhadap
suatu objek atau fenomena di lapangan
sehingga pengobservasi dapat memperoleh
informasi yang lebih akurat mengenai
sebelum

kondisi sesungguhnya

yang
program intervensi dirancang (Sugiyono,
2018). Adapun observasi di sini dilakukan
dengan melakukan pengamatan langsung
secara awal terkait kondisi di Dukuh Cawas
dalam kaitannya permasalahan sampah
yang tercemar di sekitar sungai setempat.
Selain itu, observasi juga dilakukan dengan
sekilas mengamati perilaku masyarakat
dalam kaitannya dengan kebiasaan tentang
membuang dan mengolah sampah rumah
tangga.

Sosialisasi adalah metode kedua
yang dilakukan sebagai bentuk tindak lanjut
atas hasil pengamatan yang dilakukan oleh
Tim KKN. Dalam sosialisasi, dilakukan
proses  penyampaian informasi  dan
pengetahuan kepada anggota masyarakat
agar mereka dapat mengenal, memahami,

serta menghayati suatu nilai atau kebiasaan
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baru di lingkungannya dengan mendorong
partisipasi aktif warga dalam pengelolaan
sampah anorganik. Upaya sosialisasi ini
juga merujuk pada bentuk internalisasi atas
edukasi pengelolaan sampah melalui bank
sampah sederhana, yang diharapkan dapat

menjadi solusi bagi masyarakat.

Selanjutnya, dalam proses
pendampingan, adanya upaya
pemberdayaan masyarakat yang secara
langsung  dilakukan adalah  melalui

penempatan pendamping yang berperan

sebagai fasilitator, komunikator, dan
dinamisator dalam proses perubahan
menuju  kemandirian. Peran  dari

pendamping ini dapat dikatakan sebagai
opinion leader yang selanjutnya dapat
membantu proses pelaksanaan program.
Dalam proses implementasi
kegiatan pengabdian, pre-test dan post-test
tidak secara kuantitatif dilakukan oleh tim
KKN. Namun demikian, tim KKN
analisis awal

melakukan pemahaman

sebagai bentuk pra-kegiatan sebelum

kemudian inti

dilakukan

kegiatan pengabdian

secara menyeluruh. Proses
diawali dengan segmentasi serta analisis
kebutuhan dari masyarakat (Sudriyanto et
al., 2025) Dukuh Cawas guna memetakan
adanya kesenjangan pengetahuan serta
keterampilan yang dimiliki, baik tentang
pengelolaan sampah, manajemen bank
sampah, maupun dampak sampah terhadap
lingkungan.

Selanjutnya, untuk pasca
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kegiatan, adanya kegiatan sosialisasi

dilakukan secara penuh sebagai bentuk
dan edukasi utama dari

tim KKN bagi

internalisasi
program pengabdian
masyarakat Dukuh Cawas.

Secara implementatif, tahapan awal
dimulai dengan metode pra-kegiatan
berupa observasi di Sungai Balong yang
terletak di Dukuh  Cawas  untuk
mengidentifikasi banyaknya sampah yang
menumpuk di bagian akhir aliran sungai
sehingga menimbulkan bau tidak sedap
serta pencemaran terhadap lingkungan
sekitar maupun ekosistem sungai dan
memetakan

sekaligus permasalahan

penumpukan sampah anorganik yang
terjadi akibat perilaku warga dari luar Desa
Cawas yang membuang sampah ke area
sungai, ditambah dengan sampah kiriman
dari bagian hulu sungai yang tidak dikelola
dengan baik di wilayah Dukuh Cawas.
Permasalahan sampai ini dirasa
relevan dengan ketentuan dalam Peraturan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor
13 Tahun 2012 yang menegaskan
pentingnya pengelolaan sampah melalui
prinsip reduce, reuse, dan recycle agar
tidak menimbulkan pencemaran
lingkungan (Menteri Negara Lingkungan
Hidup, 2012). Kondisi ini sejalan dengan
temuan Fitroh et al. (2024) bahwa

minimnya  kesadaran  warga  dalam

memperhatikan pengelolaan sampah secara

optimal menjadi  penyebab  utama
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penumpukan sampah di suatu wilayah.

Solusi utama yang ditawarkan untuk
mengatasi permasalahan tersebut yaitu
dengan memberikan edukasi pengelolaan
sampah anorganik seperti botol bekas serta
menginisiasi pembentukan program Bank
Sampah berbasis pemanfaatan galon bekas
untuk diubah menjadi Bank Sampah
sebagai sarana penampungan awal di
tingkat rumah tangga. (Menteri Negara
Lingkungan Hidup, 2012).

Tahapan selanjutnya secara
implementatif dilakukan melalui sosialisasi
dan edukasi secara langsung kepada warga
Dukuh Cawas, khususnya ibu-ibu PKK
yang berperan sebagai penyumbang
sampah rumah tangga, guna meningkatkan
kesadaran akan pentingnya pemilahan
sampah anorganik serta bahaya polusi
limbah plastik bagi lingkungan sejalan
dengan metode sosialisasi berupa seminar,
demonstrasi, dan diskusi yang terbukti
efektif meningkatkan pemahaman warga
mengenai pembentukan dan pengelolaan
bank sampah (Dzubyan, 2023). Pada tahap
ini, ibu-ibu PKK dibekali pemahaman
teknis mengenai mekanisme pemilahan,
pengumpulan, hingga potensi ekonomi
yang dihasilkan dari penjualan sampah
anorganik yang sudah terpilah, mengingat
terbukti

pengembangan bank sampah

mampu meningkatkan nilai ekonomi

masyarakat sekaligus mendorong

partisipasi warga dalam pengelolaan
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sampah (Khairunisa & Sufiyanto, 2023).

Output dari kegiatan sosialisasi ini
diarahkan pada implementasi proyek bank
sampah, yaitu dengan mengajak ibu-ibu
PKK supaya bersedia membuat dan
menyediakan bank sampah disetiap rumah
nya.

Tahapan setelah kegiatan yaitu

implementasi diwujudkan melalui
pembuatan proyek bank sampah yang
menggunakan galon bekas sebagai bahan
utamanya, dan dibantu pengerjaannya oleh
mahasiswa Tim KKN UIN Raden Mas Said
Surakarta. Adapun pembuatan bank
sampah ini ditujukan sekaligus diterapkan
untuk beberapa rumah warga di wilayah
Dukuh Cawas. Kegiatan pembentukan dan
pendampingan ini merupakan bagian dari
upaya pemberdayaan masyarakat agar

selanjutnya warga mampu mengelola

program  secara mandiri. Hal ini
sebagaimana ditunjukkan oleh adanya
program bank sampah serupa yang

dilakukan untuk meningkatkan partisipasi
dan kemandirian ekonomi warga melalui
pendampingan berkelanjutan (Meutia et al.,
2022). Keberhasilan dan keberlanjutan
program di kemudian hari dapat dievaluasi
melalui peningkatan partisipasi masyarakat
dalam memilah sampah, serta kontribusi
finansial yang diperoleh warga dari hasil
penjualan sampah anorganik melalui bank

sampah tersebut.
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3. Hasil dan Pembahasan

a. Pelaksanaan program  bank
sampah di Dukuh Cawas
Program bank sampah di Dukuh

Cawas dilaksanakan sebagai upaya dalam

pengelolaan sampah rumah tangga untuk

sampah serta

pengurangan anorganik

memberikan edukasi dan

upaya
meningkatkan kepedulian masyarakat dan
edukasi terhadap kebersihan lingkungan.
Sebagian besar warga masih banyak yang
mencampurkan sampah organik dan
anorganik dalam satu tempat lalu dibakar
sehingga berpotensi menimbulkan
pencemaran pada lingkungan kebiasaan
tersebut dapat berpotensi menimbulkan
pengolahan sampah yang kurang efektif.
Pelaksanaan program bank sampah
diawali dengan kegiatan  sosialisasi
mengenai pemilahan sampah anorganik dan
organik  serta masyarakat diberikan
pemahaman mengenai jenis-jenis sampah
yang dapat disetorkan ke bank sampabh,
seperti botol plastik, gelas plastik, kardus,
kertas, kaleng, dan logam lainnya. Setelah
melakukan pemilahan sampah rumah

tangga  (anorganik), sampah  yang
dikumpulkan lalu ditimbang dan dijual
kepada pengepul sampah agar dapat
menjadi tabungan untuk masyarakat.
Selanjutnya, proses pengenalan dan
sosialisasi dalam program bank sampah

dapat ditinjau pada dokumentasi berikut:
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Gambar 1. Sosialisasi Pemilahan Sampah dan
Pembuatan Bank Sampah
(Sumber: Dokumentasi primer)

Keberadaan bank sampah dirasa

memiliki nilai kebermanfaatan sosial
ekonomi yang lebih, ketika dibandingkan
dengan pengelolaan sampah yang hanya
dilakukan dengan cara dibakar secara
terbuka atau dibuang tanpa pengelolaan.
Dalam hal ini, Nurcahyadi et al. (n.d.)
menyatakan bahwa melalui keberadaan
bank sampah, hal ini mampu menjadi
sarana kegiatan untuk kepedulian terhadap
lingkungan, khususnya dalam pemanfaatan

sampah secara lebih bijak.

b. Kesadaran masyarakat terhadap
pengelolaan sampah anorganik
Perubahan yang dapat dirasakan

dan dilihat secara nyata adanya program
bank sampah adalah kesadaran masyarakat
dalam pemilahan sampah anorganik,
Masyarakat mulai paham bahwa sampah
anorganik memiliki nilai ekonomi yang
lumayan jika dipisahkan sesuai jenisnya.
Pemahaman tersebut diperoleh dengan

adanya edukasi dan praktik langsung yang
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dilakukan  masyarakat untuk  dapat
mengurangi praktik pembakaran sampah
anorganik, dan keterlibatan pemuda desa
menjadi bagian yang sangat penting dalam
proses pengurusan aktif bank sampah dan
perubahan dalam masyarakat (Satya et al.,
2025). Adapun kegiatan pembuatan alat
untuk sarana bank sampah yang melibatkan
Tim KKN bersama pemuda dapat dilihat

pada gambar berikut:

Gambar 2. Proses Pembuatan Bank Sampah
(Sumber: Dokumentasi primer)

Asteria &  Heruman (2016)
menitikberatkan ~ pentingnya  edukasi
manajemen sampah, khususnya yang

dilakukan melalui pengelolaan berbasis
masyarakat. Tanpa terkecuali di lingkungan
Desa Cawas ini, pengelolaan sampah
menunjukkan adanya edukasi lingkungan

telah dilakukan serta

yang

membentuk kebiasaan yang baru serta sehat

mampu

dalam pengelolaan sampah rumah tangga

anorganik.

¢. Dampak bank sampah terhadap
pengurangan sampah anorganik
Dampak program bank sampah
ialah memberikan

anorganik dapat
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kontribusi yang nyata bagi masyarakat
cawas sampah plastik, botol, dan logam
dari rumah tangga yang awalnya berakhir
pada  pembakaran  sekarang  dapat
disalurkan kepada pengepul untuk didaur
ulang kembali dengan adanya program
bank sampah ini jumlah sampah anorganik
yang awalnya dibakar dapat menghasilkan
tambahan untuk

uang keperluan

masyarakat dan  dapat mengurangi
pencemaran pada lingkungan.

Selain memberikan dampak yang
bersih pada lingkungan, kegiatan bank
ini

sampah juga mendukung konsep

ekonomi sirkular dimana

yang
mengembalikan material yang memiliki
nilai guna dalam rantai produksi dapat
mengurangi adanya eksploitasi sumber

daya alam baru serta pemanfaatan sampah

anorganik sebagai bahan daur ulang
merupakan suatu pengolahan sampah
berkelanjutan.
d. Manfaat ekonomi bagi
masyarakat

Program bank sampah diyakini juga
manfaat ekonomi

yakni

memberikan bagi

masyarakat, melalui  penjualan
sampah kepada pengepul dan kemudian
hasil penjualannya dapat dimanfaatkan
sebagai tambahan uang rumah tangga,
meski kemudian secara nominal rupiah,
nilai yang diperoleh relatif kecil. Namun
dari sisi manfaat ekonomi, hal ini dapat

diproyeksikan sebagai bentuk kemandirian
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sosial finansial yang berasal secara

langsung dari masyarakat.

Gambar 3. Pembuatan Bank Sampah
(Sumber: Dokumentasi primer)

Gambar di atas merupakan bnetuk

peralatan bank sampah yang akan

dimanfaatkan dalam pengelolaan sampah di
Dukuh Cawas. Terkait dengan hal tersebut,
manfaat ekonomi dari keberadaan bank
sampah menjadi faktor penentu bagi

masyarakat untuk terus berpartisipasi

dalam kegiatan tersebut. Program bank
sampah ini secara tidak langsung
memberikan gambaran bahwa sampah
dalam pengelolaannya harus dipilah secara
hati-hati karena tidak semua sampah bisa
mendapatkan

perlakuan sama.

yang
Sejumlah sampah dapat dipilih dan dikelola
untuk mendapatkan nilai ganti yang lebih
baik. Kondisi ini turut menunjukkan bahwa
bank sampah dapat memberikan manfaat
kepada masyarakat ditinjau dari nilai
ekonomi. Adapun keberlanjutan program
bank sampah sangat bergantung pada
partisipasi masyarakat serta pengolahan
secara konsisten agar manfaat bisa
dirasakan terus menerus. Secara nyata,
bank untuk

pemantfaatan sampah
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peruntukan  sampah  plastik  dapat

diilustrasikan melalui gambar berikut:

[ » !
Gambar 4. Bank Sampah di Rumah warga

Desa Cawas
(Sumber: Dokumentasi primer)

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian program bank
sampah di Dukuh Cawas, Kabupaten
Klaten menjadi salah satu upaya untuk
mendorong masyarakat agar lebih bisa
mengelola sampah rumah tangga anorganik
dengan benar dan meningkatkan kesadaran
serta kepedulian masyarakat terhadap

kebersthan  lingkungan. = Harapannya,
dengan adanya program ini, masyarakat
dapat semakin termotivasi untuk lebih bijak
dalam mengurangi pembakaran sampah
anorganik yang dihasilkan dari rumah.
Kegiatan yang dilakukan melalui sosialisasi
dan praktik pemilahan sampah diharapkan
dapat memberikan pengalaman langsung
kepada masyarakat mengenai pentingnya
mengelola sampah rumah tangga.
Pelaksanaan program ini
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah
yang baik dapat memberikan manfaat yang
tidak hanya berkaitan dengan lingkungan,
nilai

melainkan juga dapat memiliki
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ekonomi bagi masyarakat. Sampah yang
dihasilkan nyatanya dapat dikumpulkan
dan disalurkan sehingga tidak semuanya
berakhir untuk dibakar atau dibuang.
Keberlanjutan dari bank sampah pada
program ini tentunya memerlukan adanya
partisipasi masyarakat secara penuh,
dukungan dari pemuda dan pihak-pihak
terkait, untuk kemudian menjadi kegiatan
bersama yang dapat mendukung kebersihan
lingkungan serta memberikan manfaat

ekonomi bagi masyarakat Dukuh Cawas.
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Artikel ini diharapkan bisa bermanfaat bagi

pengembangan  program  pengelolaan

sampah anorganik yang berkelanjutan dan
peningkatan kualitas lingkungan untuk

kesejahteraan masyarakat Desa Cawas.
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